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ABSTRAK. Para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) banyak yang mengalami 

permasalahan pembiayaan dalam menjalankan usaha mereka. Lembaga perbankan yang selama ini 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pembiayaan bagi para pelaku UMKM ternyata tidak dapat 

menyalurkan kreditnya. Selain karena para pelaku UMKM kurang rapih dalam hal penyusunan 

laporan keuangan, mereka juga tidak mempunyai agunan. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 

bertujuan mensososialisasikan berberapa lembaga pembiayaan kepada para pelaku UMKM. Metode 

palaksanaan dalam sosialisasi ini dengan cara daring dan luring. Pelaksaan secara daring dilakukan 

untuk menjelaskan secara umum, sedangkan secara luring menjelaskan secara spesifik sambil 

membagikan booklet. Para pelaku UMKM yang menjadi sasaran dalam kegiatan ini adalah kelompok 

usaha dari berbagi daerah. Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat mampu 

memberikan tambahan pengetahuan mengenai industry keuangan dan mekanisme pengajuan 

kredit/pembiayaan. Pelaku UMKM merasa ada harapan baru dalam memperoleh sumber pembiayaan 

selain bank yang selama ini sudah dikenal. 

Kata kunci: Industri Keuangan; Kredit; Pembiayaan; UMKM 

 

ABSTRACT. Many micro, small and medium enterprises (MSMEs) are experiencing f inancing 

problems in running their businesses. Banking institutions, which had been expected to meet the 

financing needs of MSMEs, we're unable to disburse their credit. Apart from the fact that MSME 

actors are not neat in preparing financial statements, they also do not have collateral. This 

community service activity aims to socialize several financial institutions to MSME actors. The 

implementation method in this socialization is online and offline. The online implementation is done 

to explain in general, while offline explains the specifics while distributing booklets. The MSME 

actors targeted in this activity are business groups from various regions. The implementation of 

community service activities can provide additional knowledge about the financial industry and the 

mechanism for applying for credit/financing. MSME actors feel there is new hope in obtaining 

financing sources other than banks that have been known so far. 

Keywords: Financial Industry; Credit; Financing; MSME 
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PENDAHULUAN 

 

Usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) memiliki peran yang penting dan 

strategis dalam perekonomian nasional 

(Sarfiah et al., 2019). UMKM mampu 

memberikan kontribusi baik secara sosial 

maupun ekonomi melalui penciptaan lapangan 

kerja. Selain itu, UMKM juga mampu 

berperan sebagai katalisator dalam 

pertumbuhan wilayah perkotaan maupun 

pedesaan (Fatoki & Asah, 2011).  Namun 

demikian, UMKM masih memiliki kendala 

untuk mendapatkan pembiayaan (Pusat 

Kebijakan Perdagangan dalam Negeri Badan 

Pengkajian dan Pengembangan Kebijakan 

Perdagangan, 2013). Kendala dalam hal 

pembiayaan terjadi ketika UMKM mau 

mengakses kredit ke perbankan atau lembaga 

keuangan lainya (Suryanto & Muhyi, 2018). 

Perbankan selalu memerlukan agunan 

sementara kebanyakan pelaku UMKM tidak 

mempunyai/tidak cukup agunan. Selain itu, 

UMKM juga memiliki keterbatasan akses 

informasi ke perbankan atau lembaga 

keuangan lainnya (Pambudi & Setiawan, 

2021). Namun, disisi lain kalangan perbankan 

mengalami kesulitan mendapatkan calon 

debitur dari kalangan UMKM yang bankable 

(Wu & Xu, 2020).  

Adanya gap informasi antara perbankan 

dan UMKM menyebabkan UMKM kesulitan 

mengakses ke perbankan dan perbankan 

menjadi tidak optimal dalam memberikan 

pembiayaan (Kara, 2013). Permaslahan ini 

diyakini menjadi salah satu faktor yang 

menghambat pertumbuhan bisnis (Zarrouk et 

al., 2020). Pernyataan tersebut juga sesuai 

dengan temuan perusahaan jasa konsultan 

Pricewaterhouse Coopers (PwC), sebanyak 

74% UMKM di Indonesia belum mendapatkan 

akses pembiayaan. Hal ini akibat masih 

rendahnya tingkat literasi maupun inklusi 

keuangan di kalangan UMKM (Annur, 2019). 

Persyaratan mengenai agunan, kelengkapan 

izin usaha dan pencatatan keuangan juga 

merupakan faktor utama yang 

menghambatUMKM kesulitan mengakses 

kredit perbankan.  

Oleh karena itu, pelaku UMKM 

sebaiknya mulai membenahi kelengkapan izin 

usaha dan memperhatikan pencatatan semua 

transaksi keuangan. Pencatatan transaksi 

keuangan diperlukan untuk bisa memantau 

kondisi keuangan usaha yang dikelola dengan 

lebih akurat (Suryanto, 2019). Pencatatan 

semua transaksi keuangan juga merupakan 

basis awal bagi pemilik UMKM untuk dapat 

menunjukkan kondisi keuangan mereka baik 

pada calon investor maupun kreditur 

(Widyastuti, 2017). 

Fenomena yang terjadi saat ini banyak 

pelaku UMKM memilih pembiayaan yang 

illegal seperti rentenir. Mereka beranggapan 

cara tersebut merupakan cara yang cepat dan 

mudah untuk mendapatkan pembiayaan. 

Pembiayaan melalui rentenir tidak 

membutuhkan adanya jaminan maupun 

persyaratan yang rumit, walaupun mereka 

menyadari resiko jika terjadi gagal bayar tepat 

waktu (Zairani & Zaimah, 2013). Mereka 

tidak mencoba alternatif sumber-sumber 

pembiayaan lain karena keterbatasan askses 

dan informasi. Oleh karena itu kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini penting untuk 

memberikan sosialisasi mengenai industri 

keuangan selain perbankan yang dapat 

memberikan pembiayaan.    

Kegiatan sosialisasi industri keuangan 

belum banyak dilakukan. Muhar (2019) dan 

Marlisa (2020) melakukan sosialisasi terhadap 

pelaku usaha mikro khusus berkaitan dengan 

kredit mikro yang diberikan oleh perbankan.  

Hidayati et al (2020) melakukan sosialisasi 

pembiayaan UMKM melalui dana bergulir 

yang dihimpun oleh masyarakat. Pemanfaatan 

dana bergulir mampu membebaskan pelaku 

UMKM dari praktek bank Thithil (rentenir). 

Sementara itu, Hasanuh (2021), melakukan 

sosialisasi pembiyaan UMKM dapat diperoleh 

melalui BPR, koperasi dan kerabat. Kegiatan 

sosialisasi lainnya dilakukan Suryanto et al. 

(2020) bahwa UMKM dapat memanfaatkan 

sumber pembiayaan melalui perusahan 

financial technology peer to peer lending dan 

crowdfunding.  

Berdasarkan kegiatan sosialisasi sebelumnya 

belum ada yang secara komprehensip 

menjelaskan sumber-sumber pembiayaan. 

Oleh karena itu, sosialisasi ini sangat penting 

dilakukan melalui kegiatan pengabdian pada 

masyarakat (PPM). Adapun tujuan kegiatan 

PPM ini untuk mensosialisasikan mekanisme 

pembiayaan dari beberapa lembaga keuangan 

seperti perbankan, financial technology 

(fintech), pegadaian, modal ventura, dan 

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

Bdan Usaha Milik Negara (PKBL BUMN). 
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METODE 

 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat 

ini mengambil judul sosialisasi industri 

keuangan sebagai alternatif sumber 

pembiayaan bagi usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM). Lokasi kegiatan 

dilaksanakan secara random sesuai dengan 

tempat tinggal peserta kuliah kerja nyata 

periode Juli-Agustus 2021. Melalui kegiatan 

ini para pelaku UMKM dapat lebih 

memahami literasi keuangan yang berkaitan 

denga sumber-sumber pembiayaan. 

Tabel 1. Prosedur Kerja 

Tahap  Kegiatan Indikator 

1 Identifikasi pelaku 

UMKM 

Teridentifikasi pelaku UMKM 

2 Identifikasi sumber-

sumber pembiayaan  

Terdata sumber-sumber pembiayaan yang dapat diakses oleh 

pelaku UMKM 

3 Pembuatan booklet  Tersedia booklet 

4 Sosialisasi kepada 

UMKM 

Para pelaku dapat menyebutkan sumber-sumber alternatif 

pembiayaan 

5 Pembagian booklet Pelaku UMKM menerima booklet 

Sumber:  Data Diolah Penulis 

 

Sosialisasi dilakukan dengan cara memberikan 

pemahaman mengenai sumber-sumber 

pembiayaan seperti perbankan, fintech, 

pegadaian, modal ventura, dan PKBL BUMN. 

Adapun metode pelaksanaan sosialisasi 

dilakukan dengan blended methods.  

Penjelasan secara umum dilakukan secara 

daring, sedangkan secara detail dialakukan 

secara luring sebagai tindak lanjut dari 

sosialisasi dengan membagikan booklet 

kepada pelaku UMKM. Booklet yang 

dibagikan kepada UMKM berisi tentang profil 

masing-masing lembaga keuangan dan 

mekanisme proses pengajuan 

kredit/pembiayaan. UMKM yang menjadi 

sasaran pada kegiatan ini ada di berbagai 

wilayah sesuai dengan tempat tinggal para 

mahasiswa. Kegiatan dimulai dengan tahapan 

persiapan, pelaksanaan hingga evaluasi 

kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan kegiatan PPM dimulai 

dengan tahapan persiapan dengan, mendata 

pelaku UMKM yang dilakukan secara offline 

dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. 

Pendataan pelaku UMKM meliputi nama 

usaha, bentuk usaha, jenis usaha, jumlah asset, 

jenis produk, hingga sumber pembiayaan. 

Hasil pendataan dikelompokkan berdasarkan 

skala usaha, yaitu mikro, kecil dan menengah. 

Jumlah UMKM yang berhasil diidentifikasi 

berjumlah 90 buah dengan komposisi seperti 

terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Peserta Sosialisasi Industri 

Keuangan 

No Skala Usaha Jumlah 

1 Mikro 54 

2 Kecil 27 

3 Menengah 9 

Total  

Sumber: Data Diolah Penulis 

 

Berdasarkan Tabel 2, peserta sosialisasi 

didominasi oleh pelaku usaha mikro yang 

mencapai 60%, sisanya pelaku usaha kecil dan 

menengah masing-masing 30% dan 10%. 

Pelaku usaha mikro komposisinya paling 

banyak karena kelompok usaha ini yang masih 

kurang dalam literasi keuangan khususnya 

berkaitan dengan lembaga-lembaga yang dapat 

memberikan kredit atau pembiayaan (Suryanto 

& Rasmini, 2018) 

Tahapan berikutnya adalah 

pelaksanaan kegiatan PPM. Pada tahap ini 

kegiatan dilakukan secara daring. Peserta 

diberikan penjelasan mengenai beberapa 

lembaga keuangan yang dapat memberikan 

kredit atau pembiayaan nserta mekanisme 

pemberian kredit/pembiayaan dari masing-

masing lembaga keuangan. Lembaga yang 

dapat memberikan kredit atau pembiayaan 

terdiri dari bank dan non bank. Adapun 

lembaga-lembaga tersebut terdiri dari 

perbankan (bank umum maupun BPR), 
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perusahaan fintech, Perum Pegadaian, modal 

ventura, dan Program PKBL BUMN. 

UMKM dapat mengajukan kredit atau 

pembiayaan melalui perbankan dengan 

melalui prosedur yang sangat ketat. Hal itu 

dilakukan karena perbankan menganut prinsip 

kehati-hatian. Kredit melalui perbankan dapat 

digunakan untuk investasi, modal kerja bahkan 

untuk keperluan konsumtif. Perbankan 

memberikan kredit kepada debitur baik dari 

pelaku usaha mikro, kecil, menengah sampai 

pelaku usaha besar. Walaupun sebenarnya 

perbankan memiliki kewajiban memberikan 

kredit bagi UMKM paling rendah 20% dari 

total kredit yang disalurkan (Nisa, 2016). 

Kredit melalui perbankan harus melalui seleksi 

dari analis kredit dengan mempertimbangkan 

kelayakan calon debitur dengan melihat unsur-

unsur seperti character, capacity, collateral, 

capital, dan condition (Tumbel, 2015).  

Selain kredit umum yang diberikan 

perbankan, pemerintah juga memiliki program 

pembiayaan dalam bentuk kredit usaha rakya 

(KUR). KUR disaluran melalu lembaga 

perbankan dan non perbankan. Terdapat 46 

lembaga keuangan bank dan bukan bank yang 

menyalurkan KUR dengan rincian 40 lembaga 

perbankan, tiga lembaga leasing, dan tiga 

koperasi. Program KUR bertujuan untuk 

meningkatkan permodalan bagi UMKM agar 

mampu berkembang. Sumber dana KUR 

berasal dari perbankan untuk kebutuhan 

investasi dan modal kerja UMKM baik 

perorangan maupun kelompok. 

Pembiayaan juga dapat dilakukan 

melalui platform perusahaan fintech. Platform 

fintech yang dapat menjadi sumber 

pembiayaan bagi UMKM adalah P2P lending 

dan crowdfunding (Suryanto et al., 2020). 

Pembiayaan melalui P2P lending tidak serumit 

pengajuan di perbankan. Calon debitur cukup 

mengisi aplikasi di platform fintech yang 

dituju. Hanya dalam hitungan jam bahkan 

menit platform fintech akan menginformasikan 

keputusan apakah ajuan kita disetujui atau 

ditolak. Proses analisis kredit yang dilakukan 

oleh perusahaan P2P lending cukup 

menggunakan big data (Kennedy, 2017); 

(Jagtiani & John, 2018). Namun, ada hal yang 

harus diperhatikan apabila mengajukan 

pembiayaan melalui P2P lending. Periksa dulu 

apakah perusahaan tersebut legal terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atau tidak. 

Selain itu, pembiayaan melalui P2P lending 

bungannya cukup tinggi dibandingkan dengan 

bunga yang diberikan oleh perbankan.  

Platform fintech yang lainnya yang 

dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM 

dalam pembiayaan adalah crowdfunding. 

Crowdfunding merupakan platform fintech 

yang memberikan pembiayaan dengan cara 

urun dana (Rahmawati, 2021). UMKM yang 

membutuhkan pembiayaan dapat 

mendaftarkan diri pada platform fintech 

crowdfunding. Pihak crowdfunding akan 

mencari investor baik sebagai calon bagian 

pemilik ataupun berupa kreditur. Platform 

crowdfunding dapat menawarkan securitas 

berupa instrumen equity, obligasi maupun 

sukuk.  Platform crowdfunding dalam mencari 

investor selain menawarkan di web masing-

masing juga bisa melalui Bursa Efek Indonesia 

(Suryanto, 2021).  

Pegadaian merupakan lembaga 

keuangan non bank yang juga dapat 

memberikan kredit atau pembiayaan. 

Pembiayaan melalui pegadaian dapat 

dilakukan dengan system fidusia atau jaminan 

gadai berupa emas, laptop, barang elektronik 

lainnya maupun BPKB kendaraan. Proses 

pengajuan pembiayaan melalui pegadaian 

tidak memerlukan waktu yang lama, biasanya 

cukup 10 sampai 15 menit. Perhitungan bunga 

atau sewa pada pembiayaan pegadaian 

menggunakan periode per 15 hari. 

Pembiayan lainnya dapat melalui 

perusahaan modal ventura. Perusahaan modal 

ventura memberikan pembiayaan berupa 

penyertaan saham, penyertaan melalui 

pembelian obligasi konversi, dan/atau 

pembiayaan berdasarkan pembagian atas hasil 

usaha. Pembiayaan dalam bentuk penyertaan 

saham berarti perusahaan modal ventura ikut 

menjadi bagian dari kepemilikan usaha selama 

periode tertentu. Proporsi kepemilikan 

didasarkan pada besar kecilnya penyertaan 

dari modal ventura dan kesepakatan dari 

pemilik usaha. Perusahaan modal ventura akan 

mendivestasi sahamnya setelah periode 

kesepakatannya berakhir. Penyertaan melalui 

pembelian obligasi konversi berarti 

perusahaan modal ventura membeli obligasi 

dari perusahaan pasangan usaha. Pada saat 

obligasi jatuh tempo dapat dikonversi menjadi 

penyertaan saham. Sedangkan pembiayaan 

berdasarkan bagi hasil biasanya dilakukan 

terhadap perusahaan yang belum berbadan 

hukum. Modal ventura memberikan sejumlah 
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dana terhadap perusahaan pasangan usaha 

dengan kesepakatan bagi hasil terhadap 

keuntungan sesuai kesepakatan. 

Alternatif lain sumber pembiayaan 

bagi UMKM dapat melalui PKBL BUMN. 

Perusahaan-perusahaan BUMN memiliki 

kewajiban untuk menyisihkan keuntungannya 

untuk program PKBL. Salah satu program 

PKBL adalah kemitraan yaitu memberikan 

pembiayaan kepada UMKM melalui skema 

bergulir. Program ini bertujuan memberikan 

kemudahan terhadap askses pembiayaan dan 

pembinaan terhadap mitra binaannya. 

Selanjutnya tahapan terakhir dari 

kegiatan PPM adalah evaluasi dan tindak 

lanjut. Evaluasi dilakukan untuk mengukur 

pemahaman peserta terhadap penjelasan yang 

sudah diberikan. Hasil sosialisasi industri 

keuangan sebagai sumber pembiayaan dapat 

ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Ketercapaian Kegiatan Sosialisasi 

No Pernyataan Sebelum Sesudah Keterangan 

1 Ada lembaga lain yang dapat memberikan 

pembiayaan selain bank 

40% 90% Naik  

2 Proses pengajuan kredit ke perbankan memerlukan 

dokumen dan identitas perusahaan  

80% 90% Naik 

3 Perusahaan financial technology dapat memberikan 

pembiayaan baik berupa pinjaman maupun 

penyertaan modal 

30% 80% Naik 

4 Pegadaian bisa menjadi sumber pembiayaan bagi 

UMKM 

20% 80% Naik 

5 Perusahaan modal ventur dapat memberikan 

pembiayaan baik dalam bentuk penyertaan, obligasi 

konversi maupun bagi hasil 

20% 70% Naik 

6 Program kemitraan BUMN sering memberikan 

permodalan bagi kelompok UMKM 

20% 70% Naik 

Sumber: Data Diolah Penulis 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa 

secara keseluruhan terjadi peningkatan 

pengetahuan terhadap aspek-aspek yang 

menjadi pengamatan pada kegiatan sosialisasi. 

Pada awalnya hanya sebagai kecil pelaku 

UMKM yang mengetahui lembaga selain bank 

yang dapat memberikan kredit atau 

pembiayaan. Setelah dilakukan sosialisasi, 

hampir sebagian besar peserta memahami ada 

lembaga lain selain bank yang dapat 

memberikan pembiayaan dengan peningkatan 

mencapai 50%. Peserta pada umumnya sudah 

mengatahui bahwa proses pengajuan kredit ke 

perbankan sangat sulit (Suryanto & Muhyi, 

2018) karena memerlukan dokumen dan 

identitas perusahaan yang lengkap. Hanya 

sedikit saja yang belum mengatahui prosedur 

pengajuan kredit perbankan. Pelaku UMKM 

sebagai besar paham bahwa pengajuan kredit 

ke bank memerlukan laporan keuangan yang 

tersusun rapih (Wu & Xu, 2020). Selain itu, 

perbankan juga memerlukan dokumen bahkan 

jaminan untuk mengurangi moral hazard dari 

calon debitur (Yin et al., 2019) dan 

mengantisipasi resiko kredit macet (Krasniqi, 

2010).  

Sumber pembiayaan perusahaan bisa 

diperoleh dari lembaga bank maupun bukan 

bank (Liang & Reichert, 2012). Oleh krena itu, 

peserta sosialisasi sangat tertarik terhadap 

sumber pembiayaan selain bank, seperti 

fintech, pegadaian, modal ventura, dan PKBL 

BUMN. Pemahaman terhadap semua lembaga 

selain bank terjadi peningkatan di atas 50% 

setelah kegiatan sosialisasi. Mereka tertarik 

kepada lembaga pembiayaan selain bank 

karena selama ini mengalami frustasi dalam 

mencari sumber pembiayaan.  Apalagi proses 

pengajuan ke fintech dapat dilakukan secara 

online tanpa perlu menyediakan berkas yang 

rumit (Pinochet et al., 2019).  

Hasil evaluasi menjadi bahan untuk 

menjelaskan kembali pada saat dilakukan 

kunjungan ke lapangan. Kunjungan lapangan 

dilakukan sambil membagikan booklet kepada 

masing-masing perserta sosialisasi. Selain itu, 

kunjungan juga sebagai tindak lanjut agar 

peserta mampu menerapkannya (Suryanto et 

al., 2020).   
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KESIMPULAN 

 

Program pengabdian pada masyarakat 

mampu meningkatkan pengetahuan pelaku 

UMKM terhadap sumber-sumber pembiayaan. 

Pelaku UMKM tertarik terhadap lembaga yang 

dapat memberikan kredit atau pembiayaan 

selain bank, karena selama ini merasa 

kesulitan mengakses lembaga perbankan. 

Terdapat beberapa sumber pembiayaan yang 

dapat dimanfaatkan UMKM selain perbankan, 

yaitu: financial technology (fintech), 

pegadaian, modal ventura dan Program 

Kemitraan Badan Usaha Milik Negara. 

Platform fintech yang dapat menjadi sumber 

pembiayaan bagi UMKM yaitu Peer to Peer 

Lending dan Crowdfunding.  
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